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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu bagian tubuh manusia yang paling penting adalah kulit. Sebagai
bagian paling luar dari tubuh kita dan menjadi bagian tubuh yang pertama yang
melakukan kontak dengan benda-benda atau organisme yang berada di luar tubuh,
kulit menjadi rentan terkena penyakit. Tidak jarang penyakit kulit tersebut
mengganggu aktifitas seseorang dan bahkan bisa merusak penampilan seseorang
(Julianti, Budiman, & Pramanova, 2018). Setiap penyakit kulit membutuhkan

penanganan dan obat yang berbeda.

Selain itu, sebagian besar orang menganggap remeh penyakit kulit yang
menyerang mereka, dan mereka berpikir bahwa penyakit tersebut akan hilang
dengan sendirinya. Padahal anggapan tersebut sangat salah karena jika dibiarkan,
penyakit tersebut bisa saja semakin melebar dan semakin berbahaya (Perdana,
Putri, & Furgon, 2018). Selain itu, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
penyakit kulit yang menyerang mereka juga menyebabkan penyakit tersebut

menjadi sulit disembuhkan.

Beberapa penyakit kulit yang memiliki gejala yang serupa satu dengan yang
lainnya seperti kurap, psoriasis dan eksim, seperti gatal pada kulit dan juga
penebalan kulit sehingga bersisik dan warna merah pada kulit. (Melizar & Yunizar,
2016). Ketiga penyakit kulit memiliki penganganan yang berbeda-beda dan bisa

menjadi gejala bagi penyakit yang lebih serius.



Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia masih menganggap penyakit pada kulit secara remeh karena mereka tidak
tahu jenis penyakit kulit apa yang mereka alami dan dampak dari penyakit kulit
tersebut. Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi untuk mengetahui jenis

penyakit kulit apa yang sedang kita alami.

Dengan adanya aplikasi tersebut, diharapkan penderita dapat mencari obat
yang tepat sehingga penyakit tersebut dapat segera diatasi. Hasil output yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi berbasis Android dan dapat
mendeteksi tiga jenis penyakit kulit, yaitu psoriasis, kurap dan eksim. Aplikasi ini
nantinya juga dapat memberikan informasi berupa daftar rumah sakit yang ada di
kecamatan dan kota tempat mereka tinggal, terutama di wilayah Tangerang dan
Tangerang Selatan, apabila orang yang menderita penyakit tersebut ingin segera

berobat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dapat
dibuat adalah:
1. Bagaimana hasil implementasi model Convolutional Neural Network yang
sudah dibangun ke dalam aplikasi Android?
2. Bagaimana akurasi yang dihasilkan pada model convolutional neural
network yang dibangun untuk mendeteksi jenis penyakit kulit yang

diderita?



1.3. Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah untuk penelitian ini :

1.

2.

Hasil penelitian akan berupa aplikasi mobile berbasis Android

Jenis penyakit kulit yang bisa diklasifikan adalah Eksim, Kurap dan
Psoriasis.

Data citra penyakit kulit akan diambil dari search engine Google sebanyak
total 2000 citra yang berbeda-beda. 1500 citra yang berbeda yang dibagi-
bagi kedalam 3 jenis penyakit kulit dan 500 citra untuk kategori kulit sehat.
Kulit sehat diberlakukan sebagai class yang bukan mayoritas class
penyakit kulit.

Semua class diberlakukan sebagai class yang sama dengan jumlah sampel
yang sama

Daftar rumah sakit yang ditampilkan hanya untuk wilayah kota Tangerang

dan Tangerang Selatan.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1.

2.

Mencari tahu bagaimana hasil dari implementasi model yang sudah di
training ke dalam aplikasi Android yang sudah dibuat.

Mencari tahu tingkat akurasi yang dihasilkan pada model convolutional
neural network yang dibangun untuk mendeteksi jenis penyakit Eksim,

Kurap dan Psoriasis secara maksimal.



